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ABSTRAK 

 

Abad ke 20 dunia Islam di Timur Tengah mengalami ketegangan dalam 

berbagai bidang, aspek pemerintahan, pendidikan, sosial ekonomi, dan 

sebagainya. Banyak faktor yang melatarbelakangi ketegangan ataupun kekacaun 

yang terjadi. Para tokoh Mulsim yang berbeda pendapat, tentu dengan gerakan 

yang berbeda pula, ditambah lagi dengan tekanan dari negara Barat, degan 

kedatangan imprilaisme Barat. Sejak negara Inggris memproklamirkan protektorat 

terhadap negara Mesir, banyak kelompok organisasi yang yang muncul 

menentang pemerintahan yang di pengaruhi oleh Barat. Hasan al-Banna adalah 

tokoh pembaharu Muslim yang banyak pengaruh dan kontribusinya di Mesir. 

sejak usia muda ia telah ikut andil dalam gerakan nasionalisme Mesir. melihat 

kondisi Mesir yang sedemikian, Hasan al-Banna dengan ide dan pemikirannya, 

berjuang untuk mengatasi masalah tersebut, dalam pemerintahan negara, 

menurutnya, negara harus berlaku sesuai dengan kaidah hukum, dan tidak perlu 

ada pengaruh dari luar, terutama dari Inggris, karena itu akan mempengaruhi 

tananan negara dan pemerintahan. 

Untuk menganalsis pemikiran politiki pemerintahan negara oleh Hasan al-

Banna, dalam penelitian ini menggunkan pendekatan politik, selanjutnya untuk 

menganaslis pemikiran dan pembahruan pemerintahan negara, teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori politik Jhon Adams n. Kemudian penelitian akan dilakukan yaitu 

dengan empat tahapan. Pertama heuristick, yaitu data yang diperoleh dengan 

sumber tertulis. Kedua verifikasi, dengan melakukan kritik terhadap sumber yang 

telah diperoleh. Ketiga interpretasi, melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta 

perisriwa sejarah yang ditemukan. Keempat Historiografi, yakni menulis sejarah.  

Hasil dari peneltian ini menunjukan bahwa negara Mesir pada Abad ke-20, 

dalam pemerintahan dan institusi negaranya, dan masyarakat. Mengalami 

ketegangan dalam banyak aspek, pengaruh Imprialisme, pemerintahan yang 

otoriter, dan masyarakat yang mempunyai kelompok yang sesuai dengan latar 

belakang masing-masing, sehingga banyak perpecahan yang terjadi, dan itu 

semakin melemahkan tatanan negara. Dengan kondisi seperti itu Hasan al-Banna 

seorang tokoh pembaharu, dengan anlisisnya ia berjuang untuk mengembalikan 

Mesir menuju negara yang lebih maju dan kuat, dalam bidang pemerintahan. 

Hasan al-Banna menuangkan pemikiran politk pemerintahan  melalui buku-buku 

dan majalah untuk meyadarkan kaum muda dan masyarakat Mesir. ia mendirikan 

sebuah organsisasi yang menaungi umat islam yaitu Ikhawnul Muslimin, 

organsiasi tersebut banyak kontribusinya di Mesir dn dunia Islam. akan tetapi 

Hasan al-Banna melalui peneyerangan yang Ia dapatkan, meninggal dalam 

keadaan luka parah. Namun perjuangannya tetap berlanjut sampai sekarang di 

Mesir dan dunia Islam. 

Kata kunci:  Hasan al-Banna,  Pemikiran, Politik Pemerintahan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Agama Islam menganjurkan manusia ke jalan yang lurus, yaitu dengan 

menjalankan perintah dan menjauhi larangannya. Bahkan dalam Islam bukan 

hanya mengajarkan ritualitas belaka, akan tetapi islam juga sebagai petunjuk 

antara manusia, masyarakat dan pemerintahan.1 

Dalam sejarah Islam ditunjukan bahwa perkembangan masa klasik Islam 

sudah mengantarkan Islam sebagai jalur kemajuan klasik ke perkembangan 

modern. Namun yang terjadi setelahnya, tidak dikembangkan oleh umat Islam 

yang telah diawriskan oleh pendahulunya. Akibatnya, umat Islam mengalami 

keterbelakangan dalam aspek pengetahuan, teknologi, khususnya dalam 

pemerintahan dan tatanan negara.  

Ketertinggalan yang dialami oleh umat Islam kemudian menjadi faktor 

kelemahan yang dialami oleh negara Islam, sedangkan di Eropa sudah sangat 

maju dan kuat, baik dalam teknologi maupun dalam pertahanan negara dan 

pemerintahan, yang menjadi pusat dari peradaban seluruh dunia. Melalui keadaan 

ini, banyak para pemikir yang yang muncul dengan berbagai latar belakang untuk 

memberikan solusi bagi umat Islam yang lebih maju dan kuat, baik dalam 

 
1 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara Ajaran Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: UI 

Press, 2013), hlm. 9. 
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keagamaan maupun dalam pemerintahan negara. Dengan kondisi demikian, 

tokoh-tokoh menciptakan suatu gerakan yang mempunyai tujuan untuk 

membangkitkan kembali umat Islam dari keterbelakangan dan kelemahan. Antara 

tokoh tersebut adalah Hasan al-Banna. Hasan al-Banna memiliki ide Arabisme, 

yaitu Islam tidak bisa bangkit dari keterpurukan tanpa adanya persatuan. 

Perbatasan wilayah dan daerah bukan menjadi penghalang dari persatuan Islam.2 

Selain itu, Hasan al-Banna juga terlibat sebagai pemikir muda atau 

kontemporer. Hasan al-Banna menekankan pada relevansi Islam dengan 

permasalahan duniawi. Menurutnya, perlu adanya perubahan untuk memperbaiki 

dan memajukan umat Muslim Mesir yang mengalami krisis dari berbagai 

aspeknya. Ia berusaha untuk mengantarkan suatu perubahan melalui lembaga-

lembaga, aktivisme, dan tergabung dalam komunikasi dan media massa. Hasan al-

Banna juga melanjutkan gerakan massa yang cukup kompleks dengan struktur 

pemerintahan yang maju, bagian yang bertanggung jawab terhadap petani dan 

buruh.3 

Mesir dan negara-negara Islam terbentuk dalam kelompok keagamaan 

yang beragam. Banyak kelompok berdiri sesuai dengan tujuan dan latar 

belakangnya, contohnya seperti tarekat sufi, dan kelompok lainnya. Kelompok-

 
2 Muhammad al-Banna, Skripsi: “Pemikiran al-Banna dalam Pendidikan Islam” (Jakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2014), hlm. 

2. 

3 Elistiya Ningsi, Skripsi: “Konsep Kepemimpinan dalam Negara Menurut Hasan al-

Banna” (Medan: Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2017), 

hlm. 4. 
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kelompok tersebut juga menyatakan bahwa tidak memiliki hubungan dengan 

politik dan pemerintahan.  

Ikhwanul Muslimin ialah sebuah organisasi besar yang berkembang di 

Mesir. Pengaruhnya tidak hanya berkembang di Mesir saja, akan tetapi 

mempunyai pengaruh terhadap negara-negara Islam lainnya. Hasan al-Banna yang 

mempunyai peran penting dalam organisasi ini tidak hanya menghentikan di 

Mesir saja, masalah-masalah yang dihadapi oleh umat Muslim, menjadi perhatian 

yang serius bagi Hasan al-Banna. Hadirnya organisai ini salah satu jawaban 

mengenai krisis yang menyelimuti umat Islam. Hasan al-Banna yang merupakan 

tokoh inti dalam gerakan ini atau yang biasa disebut sebagai peletakkan dasar 

organisasi tentu memahami apa yang yang terjadi dalam masalah krisis tersebut.4 

Melalui  uraian tersebut, terkait keadaan Mesir dalam bidang pemerintahan 

dan politik pada masa Hasan al-Banna, gerakan dan upaya Hasan al Banna dalam 

memperjuangkan umat Islam dari keterpurukan. Melaui pemikiran, gerakan dan 

perjuangannya. Penulis tertarik untuk menganalisisnya yaitu kajian mengenai 

pembaruan dalam pemerintahan yang ingin dicapai oleh Hasan al-Banna. 

Penelitan yang akan dilakukan dengan tema “Pemikran Politik Pemerintahan 

Hasan al-Banna, Mesir (1906-1949)”. Banyak karya-karya terdahulu yang 

menganalisis mengenai Hasan al Banna, mengenai pemikiran pendidikan, politik 

dan gerakannya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah melanjutkan 

 
4 Hasan al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, terj. Wahid Ahmadi, jilid 2 

(Solo: Intermedia, 1998), hlm. 5. 
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penelitian terdahulu, yaitu memfokuskan pada bagian pembaruan pemerintahan 

oleh Hasan al-Banna di Mesir.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Dalam Peneltian ini, fokus kajiannya adalah pembaruan pemerintahan 

Hasan al-Banna di Mesir. Dalam kajian pemikiran politik pemerintahan, di 

jelaskan secara lengkap riwayat hidup tokoh dan pemikiran politik penerintahan, 

upaya dan pengaruh pemkiran tokoh, serta kontribusi dan dampaknya. penelitian 

ini di batasi dari tahun 1906- 1949. Tahun 1906 M, tahun tersebut di ambil, 

karena tahun kelahirannya Hasam al-Banna. Kemudian tahun 1949, meninggal 

dunia, tahun tersebut dijadikan batasan dari teme penelitian ini. 

Melalui uraian tersebut, maka disusunlah rumusan masalah peneletian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana riwayat hidup Hasan al-Banna? 

2. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Hasan al-Banna? 

3. Bagaimana upaya pembaruan pemerintahan dan dampaknya?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

Kajian tentang pembaruan dalam satu negara dan dampaknya memiliki 

manfaat penting dalam studi sejarah. Dalam penelitian ada beberapa tujuan yang 

ingin dicapai oleh penulis, yaitu mendeskripsikan pemikiran pendidikan Hasan al-
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Banna dan pengaruh pemikirannya di Mesir serta menjelaskan riwayat hidup 

Hasan al-Banna dari kelahiran sampai pada wafatnya.  

Berdasarkan dari rumusan tersebut penyusunan penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan riwayat hidup Hasan al-Banna, berkaitan dengan 

kelahirannya, latar belakang keluarga dan lingkungan sosial.  

2. Menjelaskan pemikiran politik pemerintahan Hasan al-Banna. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan mengenai konsep pembaruan dalam pemerintahan yang 

dikemukakan Hasan al-Banna dan di Mesir berdasarkan latar belakang 

pendidikan, sosio-historis, dan melengkapi kepustakaan bidang pendidikan.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad al-Banna, Jurusan Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Dengan judul pemikiran Hasan al-Banna dalam Pemdidikan Islam. Dalam 

penelitian ini menjelaskan secara singkat biografi Hasan al-Banna, selanjutnya 

penelitian ini penjelasannya fokus terhadap pemikiran pendidikan Hasan al-

Banna, dari metode pendidikan, materi sampai kepada evaluasi pendidikan. 

Dalam penelitian ini memaparkan pemahaman dari Hasan al Banna, dari 

latarbelakanng dan pengalamannya yang universal. Metode pendidikan 

seimbangan dengan konsep dan martabat manusia. Kemudian materi pendidikan 

dengan titik pada ajaran tauhid. Penelitian ini mengungkapkan biografi, dan 
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menjelaskan pemkiran pendidikan Hasan al-Banna, hal tersebut berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Akan tetapi penelitian yang akan dilakukan 

adalah pemikiran politik Hasan al-Banna, yang menjadi pembedaan penelitian ini, 

dengan penelitian yang akan dilakukan.  

Skripsi yang ditulis oleh Uswatun Aliyah, Jurusan Komunikasi dan 

penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Dengan judul, “Implementasi 

Pemikiran Hasan al-Banna Terhadap Dakwah Kontemporer di Indonesia . Dalam 

penelitian ini juga menjelaskan riwayat hidup Hasan al-Banna, dari latar belakang 

pendidikannya sampai kepada karya-karyanya. Akan tetapi penelitian ini 

memfokuskan pada pembahasan dakwah yang dilakukan oleh Hasan al-Banna. 

Dari pemikirannya mengenai dakwah serta prinsip dan tujuan dakwah yang 

dikemukakan oleh Hasan al-Banna. Selanjutnya penelitian ini menjelaskan 

mengenai implimentasi pemikiran Hasan al-Banna terhadap gerakan tarbiyah di 

Indoesia, tentang lembaga dakwah, gerakan partai politik, serta gerakan 

kemuslimahan. 

Implimentasi Hasan al-Banna terhadap landasan dan gerakan dakwah 

tarbiyah ialah persiapan manusia yang lebih baik, yaitu menciptakan kesesuaian 

terhadap proteksi, tujuan, ucapan, dan apa yang dilakukan. Penelitian ini 

membahas secara singkat biografi Hasan al-Banna, mengenai latar belakang 

pendidikan dan karya, berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Akan tetapi 

penelitian ini memfokuskan pembahasannya pada dakwahnya, dan gerakannya, 

hal tersebut yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan dilakukan.  
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Skripsi yang ditulis oleh Elistiya Ningsih, Jurusan Siyasah, Fakultas 

Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dengan judul 

“Konsep Kepemimpinan Dalam Negara Menurut Hasan al-Banna”. Dalam 

penelitian ini menjelaskan secara singkat biografi Hasan al Banna. Selanjutnya 

mambahas kepemimpinan menurut al-Qur’an. Selanjutnya menganalisis mengenai 

konsep kepemimpinan dalam negara menurut Hasan al-Banna. Hasan al-Banna 

menyerukan sistem untuk membangun sistem pemrintah agama yang bersifat 

teoktratis yaitu dengan pengertian yang disebut dalam negara Eropa abad 

pertengahan. Apabila pemimpin telah menegakkan keadilan terhadap dirinya 

sendiri dan rakytanya maka ketaatan akan kembali kepada seorang pemimpin.  

Penelitan tersebut, juga membahas biografi singkat Hasan-al-Banna, latar 

belakang keluarga dan pendidikan, pembahasan tersebut menjadi kesamaan 

dengan penelitan yang akan dilakukan. Akan tetapi penelitian ini memfokuskan 

pada pembahasan kepimimpian menurut Hasan al-Banna, melalui kepemimpinan 

menurut al-Qur’an. Pembahahan ini menjadi perbedaan yang kan dilakukan oleh 

peneliti, yang menitik beratkan pada pembahasan pemikiran politi Hasan al-

Banna.  

Buku yang ditulis oleh Hima Eksyar, Tasikmalaya, Universitas Siliwangi . 

Dengan judul Detik Detik Hidupku Hasan al-Banna. Buku ini merangkum dari 

keadaan Mesir sebelum Hasan al-Banna, pada masanya, kehdipan Hasan al-Banna 

dan penyerangan terhadap Hasan al-Banna. Namun buku ini sedikt menjelaskan 

pemikiran politk pemerintahan Hasan al-Banna. Selain itu buku ini juga 

merangkum kelompok partai, gerakan, dan pemberontakan yang terjadi di Mesir.  
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E. Landasan Teori 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

politik. Partisipasi politik ialah kegiatan seseorang yang mempunyai tindakan 

secara individual, dengan mempengaruhi tindakan dan keputusan oleh 

pemeritahan negara. Partisipasi tersebut bisa bersifat individu ataupun kolektif, 

spontan maupun terorganisasi, legal atau illegal, efekttif atau tidak efektif.5 

Melalui pendekatan politik tersebut, peneliti berusaha menguak latar belakang 

pemikiran politik Hasan al-Banna, serta pemikirannya mengenai politik, pengaruh 

dan upayanya dalam politik pemerintahan negara. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian sejarah pemikiran. Untuk 

menganalisis pemikiran politik pemerintahan Hasan al-Banna. Peneliti 

menggunakan teori politik menurut Jhon Adams, ia menyatakan bahwa politik 

adalah upaya untuk mendamaikan pandangan-pandangan yang bertentangan, agar 

sampai pada keputusan kolektif tentang apa yang seharusnya dilakukan. Politk 

juga berarti sebuah pembicaraan mengenai usaha dalam memenuhi segala macam 

kebutuhan manusia yang dipadukan dengan nilai-nilai umum yang ada dalam 

masyarakat yang terangkum dalam sistem kekuasaan.6 

 Melalui pendekatan politik peneliti berusaha untuk menjelaskan, apa yang 

melatar belakangi pemikiran politik pemerintahan Hasan al-Banna. Kemudian 

teoru politik Jhon Adams, peneliti gunakan untuk menguak pemikiran-pemikiran 

 
5 Miriam Budiharjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia). hlm. 10. 
6 Fu’ad Muhammad Zein, “Kritik Konsep Politk Machiavelli dalam Perspektif Etikaa 

Politk Islam: Perbandingan dengan Teori Politk al-Marwadi”, dalam jurnal Mahkamah, Vol 1.No. 

2, 2016. hlm 494.  
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politk Hasan al-Banna, serta upayanya dalam menerapkan pemikirannya dalam 

pemerintahan di Mesir.  

 

F. Metode Penelitian 

Menurut Gilbert J. Garraghan yang dikutip oleh Dudung Abdurahman, 

metode penelitian sejarah adalah seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis 

kemudian mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang diperoleh dalam bentuk 

tulisan.7 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan jenis penelitian 

kualitatif yang mengacu pada sumber-sumber tertulis. Adapun dalam penelitian 

sejarah, ada empat langkah yang harus dilalui, yaitu: 

1. Heuristik 

Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein yang artinya 

memperoleh. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, 

menangani, memerinci bibliografi, atau mengklasifikasi dan merawat catatan-

catatan.8 Heuristik di sini adalah kemampuan peneliti dalam mencari dan 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

 
7Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, hlm. 103. 

8Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, hlm. 104. 
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Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

tertulis berupa sumber berupa buku, skripsi, jurnal dan sumber-sumber lain 

yang terkait dengan penelitian ini. Pengumpulan sumber dalam penelitian ini 

diperoleh dengan mengunjungi perpustakaan pusat UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, perpustakaan 

Ignatius, perpustakaan daerah, dan beberapa perpustakaan terdekat di Kota 

Yogyakarta serta internet.  

2. Verifikasi 

Setelah sumber-sumber sejarah terkumpul maka tahap selanjutnya 

adalah verifikasi atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.9 Kritik 

tersebut meliputi kritik eksternal dan internal. Kritik eksternal bertujuan untuk 

mencari keotentikan sumber dengan mengaju bagian-bagian fisik seperti gaya 

tulisan, kalimat, ungkapan, dan semua aspek luar lainnya. Adapun kritik 

internal digunakan untuk menelaah isi tulisan dan membandingkan dengan 

tulisan lainnya yang berkaitan dengan tema yang dibahas supaya mendapatkan 

data yang otentik.  

3. Interpretasi 

Interpretasi juga disebut dengan penafsiran sejarah. Menurut 

kuntowijoyo, interpretasi terdiri dari dua macam, yaitu analisis yang berarti 

menguraikan dan sintesis yang berarti menyatukan. Dalam proses interpretasi 

 
9 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam, hlm. 108. 
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sejarah, seorang peniliti harus berusaha mencapai pengertian faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya peristiwa. Oleh karena itu, peneliti memerlukan 

pengetahuan tentang masa lalu supaya dapat mengetahui situasi pelaku, 

tindakan, dan tempat peristiwa tersebut.10  

4. Historiografi 

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode penelitian 

sejarah. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan 

hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah 

hendaknya dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses 

penelitian sejak awal sampai akhir. Selain itu, penulisan sejarah harus 

disajikan secara sistematis.11  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran pembahasan mengenai penelitian ini 

disajikan dalam tulisan yang disusun dan dikelompokkan dalam beberapa bab 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan 

dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini diungkapkan 

 
10Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 78. 

11Ibid., hlm. 78. 
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seluruh rangkaian penelitian secara umum sebagai landasan menuju pembahasan 

pada bab selanjutnya. 

Bab II membahas biografi Hasan al-Banna, meliputi riwayat hidup Hasan 

al-Banna, kondisi sosial dan politik, dan karya-karyanya. 

Bab III akan membahas geneologi dan corak pemikiran politk dan 

pmerintahan dalam pandangan Hasan al-Banna, meliputi latar belakang pemikiran 

pemerintahan Hasan al-Banna. tokoh yang mempengaruhi, serta corak 

pemikirannya. 

Bab IV akan membahas pemikiran politk pemerintahan Hasan al-Banna di 

Mesir meliputi, pemerintahan dan politik dalam pandangan Hasan al-Banna, 

upaya pembaruan dalam pemerintahan negara, dan dampak pembaruan oleh 

Hasan al-Banna serta kontribusinya di Mesir.  

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pertama, 

kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah. Kedua, saran diberikan oleh 

peneliti kepada pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemerintahan dalam Islam, selalu mengalami perubahan setiap masanya 

sesuai dengan perkembangan. Pemrintahan Islam mempunyai sistem dan pola 

yang berbeda-beda, begitu pula dengan politk. Posisi umat Islam pada saat 

imprialisme masuk dalam negara Islam, tentu mengalami pengaruh yang 

signifikan terutama dalam masalah permerintahan negara. Mesir pada masanya 

Hasan al-Banna, sudah dalam pengaruh imprialisme Barat, dari segi keyakinan, 

pendidikan, maupun tatatan pemerintahan dan politik. Sehingga di Mesir banyak 

tokoh- tokoh Muslim yang muncul, dengan membangun kelompok dan gerakan 

untuk melawan dan mengecam adanya penjajahan.  

Hasan al-Banna merupakan tokoh pembaharu yang banyak memberi 

sumbangsih gerakan, kontribusi dan pegaruhnya di Mesir. sejak kecil hasan al-

Banna sudah banyak membaca, sehingga pemikiran kritis dan cara menganalisi 

sosial sudah terbentuk saat ia masih remaja. Saat berumur 13 tahun, Hasan al-

Banna sudah menunjukan sikap nasionlisme terhadap negara. Kondisi Mesir yang 

kritis terhadap sosial, pendidikan maupun pemerintahan, akibat dari perpecahan 

yang terus terjadi. Banyak pemberontakan yang terjadi di Mesir, sehingga 

masayarakat mengalami trauma yang panjang. Namun saat Inggrid pada tahun 

1933 meproklamirkan protektoratnya terhadap Mesir, banyak kalangan tokoh 

yang bangkit melwan dan mempertahankan identitas bangsa. 
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Hasan al-Banna dalam menanggapi masalah tersebut, menurutnya perlu 

adanya pembaruan terhadap pemerintahan, dan umat Islam harus berani tampil 

dalam kontes politk dan bukan hanya menjadi penonton saja. Ia mendirikan 

sebuah organisai bersama temannya, yaitu Ikhwan al-Muslimin. Organisasi yang 

ia bangun dengan sahabatnya, menjadi organisasi yang sangat berpengaruh di 

Mesir, bahkan organisasi tersebut pengaruhnya sampai ke seluuh dunia Islam. 

Hasan al-Banna yang aktif dalam gerakan, akhirnya meninggal dalam 

penyerangan terhadapnya kertika di Mesir. Namun, sumbangsih dan pengaruhnya 

masih terasa sampai sekarang, bukan hanya di Mesir, akan tetapi dapat dirasakan 

oleh seluruh dunia Islam. 

 

B. Saran 

Sedemikianlah peneltian yang telah diselesaikan oleh peneliti. Penulis 

menyadari bahwa penelitian yang penulis lakukan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan pembenahan, dan 

mengharapkan saran saran yang konstruktif, dan melengkapi kekurangan yang 

ada. Peneliti memohon kepada Allah awt, agar karya sederhana ini dapat 

bermanfa’at, khusunya pribadi penulis sendiri.  
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